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ABSTRAK

Indonesia kaya akan obyek wisata dan budaya yang dapat 
menarik wisatawan. Sayangnya, pelaku sektor pariwisata tidak 
semuanya mempunyai skill yang diperlukan dalam pemasaran. 
Perpustakaan dapat menawarkan informasi, literatur, dan dukungan 
penelitian kepada wisatawan, studi ini bertujuan untuk mengob-
servasi penelitian-penelitian terdahulu mengenai hubungan antara 
peran perpustakaan terhadap pariwisata di Indonesia. Studi ini 
menggunakan metode bibliometric untuk mengumpulkan dan 
menganalisis data. Data diambil dari website Scopus berpa metadata 
dokumen sebanyak 57 buah dari tahun 2006 sampai 2023. Data 
dianalisis dengan menggunakan software Vosviewer. Hasil menun-
jukkan bahwa kata yang sering digunakan pada kata kunci studi 
pendahulu dan paling dekat hubungannya dengan kata pariwisata 
dan perpustakaan yakni perpustakaan digital. Sementara itu, afiliasi 
penulis dengan sitasi terbanyak adalah Inggris, dimana banyak peneliti 
Inggris tertarik untuk meneliti sektor pariwisata di Indonesia karena 
kekayaan variasi budaya, panorama lama, serta sumber daya alam 
Indonesia yang melimpah. 
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A. PENDAHULUAN

Perpustakaan umum memainkan peran penting dalam 
mempromosikan pariwisata dan perhotelan. Mereka memberikan 
informasi budaya dan sejarah tentang suatu tempat, yang penting 
bagi wisatawan (Chiparausha dkk., t.t.). Perpustakaan umum juga 
memainkan peran penting dalam pengembangan layanan pariwisata 
dan promosi identitas budaya dan warisan budaya. Perpustakaan 
umum mempunyai potensi untuk menyediakan daya tarik wisata 
melalui sumber daya dan layanannya, berkontribusi terhadap 
interaksi budaya antara pengunjung dan penduduk lokal (Wardhana 
& Ratnasari, 2022a).

Perpustakaan dapat menawarkan informasi, literatur, dan 
dukungan penelitian kepada wisatawan, serta para profesional dan 
peneliti di bidang pariwisata (Mafruchati, Othman, dkk., 2023). Selain 
itu, perpustakaan dapat berkolaborasi dengan lembaga dan organi- 
sasi lain untuk meningkatkan pendekatan pariwisata berdasarkan 
orientasi pasar (Wardhana, 2021a). Penting untuk melakukan lebih 
banyak studi praktis mengenai perpustakaan untuk meningkatkan 
kualitas layanan pariwisata dan menghasilkan keuntungan. Secara 
keseluruhan, perpustakaan mempunyai potensi untuk menjadi tempat 
yang mempromosikan pengembangan budaya dan pariwisata yang 
terintegrasi, menawarkan layanan dan sumber daya yang inovatif 
(Qosim dkk., 2023).

Perpustakaan mengumpulkan, mengatur, dan melestarikan 
pengetahuan dalam buku dan pembawa informasi lainnya, menja-
dikan pengetahuan masa lalu dan masa kini tersedia untuk referensi 
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di masa depan. Perpustakaan harus secara aktif mengumpulkan 
sumber daya pariwisata lokal dan membangun database sumber daya 
pariwisata lokal. Mereka juga harus berpartisipasi dalam pengem-
bangan wisata budaya dengan berbagai acara budaya, seperti 
pameran, konser, dan pertemuan dengan penulis. Perpustakaan 
umum juga menyediakan Wi-Fi gratis, layanan pencetakan, dan 
permainan atau aktivitas menyenangkan dengan sedikit atau tanpa 
biaya, yang dapat bermanfaat bagi wisatawan (Mafruchati dkk., 2022).

Studi-studi terdahulu mengenai peran perpustakaan terhadap 
pariwisata lokal sudah banyak yang dilakukan. Riset tentang perpus-
takaan lokal seperti studi yang dilakukan oleh Zhan (2023), Pebriona 
dkk. (2023) dan Kabbaro & Putri (2023) menjelaskan mengenai 
keberadaan perpustakaan untuk meningkatkan literasi tentang 
pariwisata lokal. Namun, belum ada riset yang membahas mengenai 
gambaran tren riset yang meliputi perpustakaan dan pariwisata, baik 
dalam lingkup lokal maupun global. Hal ini dapat menjadi aspek 
kebaruan dalam penelitian.

Berdasarkan latar belakang di atas, studi ini bertujuan untuk 
mengobservasi penelitian-penelitian terdahulu mengenai hubungan 
antara peran perpustakaan terhadap pariwisata. Adanya perpus-
takaan bisa menjadi daya tarik tersendiri bagi tempat wisata, sehingga 
dapat meningkatkan nilai positif dari pengunjung kepada tempat 
wisata. Implikasi teoritis penelitian ini yakni diharapkan untuk dapat 
memberikan saran pada akademisi untuk melanjutkan ranah-ranah 
tertentu dalam meneliti tentang peran perpustakaan terhadap 
pariwisata.
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B. TINJAUAN PUSTAKA

Perpustakaan untuk Menyimpan Literatur Pariwisata 

Di Indonesia, perpustakaan memainkan peran penting dalam 
melestarikan literatur tentang pariwisata dan mempromosikan sektor 
pariwisata negara (Zhou & Yuan, 2020). Dengan menampung dan 
mengkurasi berbagai materi yang berkaitan dengan keanekaragaman 
budaya dan alam Indonesia, perpustakaan pendidikan tinggi dapat 
memberikan kontribusi yang signifikan terhadap pelestarian dan 
promosi sumber daya pariwisata negara (Fauziana dkk., 2022). Materi 
ini dapat berupa buku, makalah penelitian, peta, dan sumber daya 
lain yang menampilkan keunikan warisan, tradisi, dan keindahan 
alam Indonesia. Selain itu, perpustakaan juga dapat berfungsi 
sebagai pusat informasi bagi mahasiswa, peneliti, dan masyarakat 
umum, memberikan wawasan berharga tentang kekayaan pariwisata 
Indonesia (Iman, Sukmana, dkk., 2022). Melalui kemitraan strategis 
dengan organisasi pariwisata dan integrasi sumber daya terkait 
pariwisata ke dalam koleksi mereka, perpustakaan pendidikan tinggi 
dapat secara efektif mendukung pengembangan dan promosi sektor 
pariwisata Indonesia (Pratiwi dkk., 2022).

Perpustakaan dapat menampung berbagai macam buku yang 
berkaitan dengan sumber daya pariwisata Indonesia, termasuk 
panduan, catatan perjalanan, dan monografi penelitian. Buku-buku 
ini dapat memberikan wawasan berharga mengenai beragam daya 
tarik budaya dan alam di negara ini (Iman, Sukmana, dkk., 2022). 
Perpustakaan dapat berlangganan dan memberikan akses terhadap 
jurnal dan makalah penelitian terkait pariwisata di Indonesia. Sumber 
daya ini dapat menawarkan analisis dan diskusi mendalam mengenai 
berbagai aspek industri pariwisata, seperti pengembangan sumber 
daya manusia, kebijakan pariwisata, dan tren (Pratama dkk., 2020).
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Pustakawan sebagai Presenter Keunggulan Tempat Wisata 

Pustakawan memainkan peran penting dalam memasarkan 
lokasi wisata dengan menyediakan informasi dan sumber daya 
berharga bagi penduduk lokal dan pengunjung. Mereka dapat berkon-
tribusi dalam promosi sektor pariwisata melalui berbagai cara, antara 
lain penyediaan layanan informasi, integrasi promosi pariwisata 
dengan pameran dan ceramah, serta pengembangan atraksi wisata 
budaya (Zhou & Yuan, 2020). Perpustakaan menawarkan layanan 
informasi yang menyediakan informasi budaya dan sejarah suatu 
tempat, yang penting untuk mempromosikan atraksi dan pengalaman 
unik suatu destinasi wisata (Loestefani dkk., 2022).

Pustakawan dapat membantu membuat dan mendistribusikan 
materi promosi, seperti brosur, poster, dan konten media sosial, yang 
menampilkan atraksi dan pengalaman suatu destinasi (Bangert 
& Gratch, 2019). Bahan-bahan ini dapat digunakan oleh organ-
isasi pariwisata, hotel, dan pemangku kepentingan lainnya untuk 
menarik pengunjung. Gelar dalam ilmu perpustakaan, ilmu informasi, 
atau bidang terkait biasanya diperlukan untuk posisi pustakawan. 
Beberapa institusi, seperti Institut Pariwisata Bali, atau gelar khusus 
lainnya di bidang manajemen pariwisata dan perhotelan, yang dapat 
bermanfaat bagi mereka yang tertarik bekerja di sektor pemasaran 
pariwisata (Gardner, 2019).

C. METODE 

Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan data sekunder berupa metadata 
studi pendahulu yang dikumpulkan lewat website Scopus. Data 
dicari dengan cara memasukkan kata-kata dalam fitur pencarian, 
yakni ((TITLE-ABS-KEY(“librar*”) AND TITLE-ABS-KEY (“touris*” ))) AND 
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(“indonesia”). Ditemukan sekitar 60 dokumen dan sampel tersebut 
dieliminasi jika terdapat dokumen berbentuk review atau tidak 
memakai Bahasa Inggris. Sampel tersisa sekitar 57 buah. Sampel 
kemudian disimpan dalam bentuk CSV. Sebelum disimpan, ada 
beberapa kriteria data yang perlu diklik, yakni informasi sitasi, 
informasi bibliografi, serta abstrak & kata kunci.

Teknik Analisis Data

Data yang sudah dikumpulkan dalam bentuk CSV, kemudian 
diproses dengan menggunakan metode bibliometric. Alat yang 
digunakan yakni Vosviewer 1.1.16. Alat ini dapat menampilkan 
kata-kata yang sering muncul pada kata kunci studi-studi pendahulu 
yang menjadi sampel penelitian ini. Vosviewer juga dapat menampilkan 
afiliasi penulis dengan sitasi terbanyak (Polley, 2016) Analisis kata-kata 
yang sering digunakan pada kata kunci ditampilkan dalam bentuk 
gambar. Sedangkan afiliasi dengan sitasi terbanyak ditampilkan 
dalam bentuk tabel. Selain menggunakan metode bibliometrik, studi 
ini juga menggunakan metode literatur review untuk menggam-
barkan konsep tentang peluang perpustakaan dalam memberikan 
sumbangsih keilmuan bagi pariwisata di Indonesia. Data yang sudah 
dikumpukan dalam bentuk CSV dianalisis dan digambarkan konsep 
yang dapat dibuat dalam bentuk diagram (Mafruchati, Ismail, dkk., 
2023).

D. HASIL DAN PEMBAHASAN

Indonesia, dengan warisan budayanya yang kaya, peman-
dangan alam yang menakjubkan, dan beragam atraksi, merupakan 
tujuan utama wisatawan di seluruh dunia. Dalam beberapa tahun 
terakhir, peran perpustakaan digital dalam mempromosikan dan 
meningkatkan pengalaman pariwisata di Indonesia menjadi semakin 
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signifikan (Febriyanti dkk., 2022). Salah satu alasannya adalah karena 
perpustakaan digital dapat memberikan akses terhadap segudang 
informasi mengenai destinasi wisata, atraksi, budaya, sejarah, dan 
logistik perjalanan Indonesia. Hal ini menghilangkan hambatan 
geografis dan memungkinkan wisatawan merencanakan perjalanan 
mereka sesuai keinginan mereka, dari mana saja di dunia (Rahman 
dkk., 2022)

Gambar 1. Kata-kata yang paling sering muncul pada kata kunci penelitian 
terdahulu

Sumber: Data diolah dengan Vosviewer, tahun 2024

Analisa Gambar 1 menunjukkan bahwa kata-kata yang 
berhubungan dengan tourism & Indonesia, yang berarti pariwisata 
di Indonesia yakni tourism development, literature studies, digital 
libraries, tourism sector, tourist attraction, serta industrial revolution. 
Satu-satunya kata yang menggambarkan perpustakaan hanyalah 
digital libraries. Hal ini dapat diartikan bahwa perpustakaan digital 
mempunyai peran dalam ikut memajukan pariwisata di Indonesia. 
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Sejalan dengan Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif 
Indonesia, perpustakaan digital tidak hanya menyediakan informasi 
berbasis teks, tetapi juga menawarkan konten multimedia seperti 
tur virtual, model 3D situs bersejarah, pertunjukan musik dan tari 
tradisional, dan bahkan pelajaran bahasa daerah. Pengalaman 
mendalam ini membantu wisatawan terhubung dengan destinasi 
lebih dalam (Wardhana, 2021b). Kementerian Pariwisata dan Ekonomi 
Kreatif Indonesia dapat meminta perpustakaan yang memiliki sumber 
daya dan akses digital untuk mempromosikan tempat-tempat liburan 
yang direkomendasikan melalui repositori digital, koleksi bahan 
cetakan, atau dengan mengadakan acara tentang pariwisata lokal 
(Manaf dkk., 2018).

Di sisi lain, kata digital libraries/perpustakaan digital dekat 
dengan kata tourism sector/ sektor pariwisata (Zhou & Yuan, 2020). Hal 
ini dapat berarti bahwa perpustakaan digital mempunyai peran dalam 
mempromosikan obyek wisata beserta UMKM-UMKM di dalamnya. 
Penggunaan perpustakaan digital dapat digunakan untuk menambah 
literasi bagi para pelaku UMKM di daerah wisata tentang keahlian 
khusus (Ghifara dkk., 2022). Hal ini menunjukkan bahwa digitalisasi di 
masyarakat telah memberikan pengaruh signifikan terhadap keber-
lanjutan ekonomi dan sosial pembangunan pariwisata. Hal ini telah 
memperkaya produk layanan budaya museum, meningkatkan diver-
sifikasi produk wisata air, dan mendorong pembangunan sosial dan 
kesadaran budaya. Transformasi digital juga telah mengubah cara 
konsumsi wisatawan dan menjadi aspek penting dalam pengem-
bangan pariwisata (Silalahi dkk., 2021).

Perpustakaan digital dapat digunakan sebagai media untuk 
berbagi keahlian dan pengalaman dalam industri pariwisata: Perpus-
takaan digital menyediakan konten terkini yang mencakup tren terkini 



Gambaran Riset-riset Terdahulu tentang Peran Perpustakaan dalam... 91

dalam pengembangan pariwisata, acara berkelanjutan, rekreasi, dan 
perhotelan. Perpustakaan-perpustakaan ini ditulis oleh akademisi, 
praktisi, dan pakar industri, dan disertai dengan ‘Catatan Eksplorasi’ 
untuk memfasilitasi pendidik dan pustakawan dalam menciptakan 
diskusi dan rencana pembelajaran yang menarik. Untuk melakukan 
hal tersebut, perpustakaan dengan akses digital harus menyediakan 
perpustakaan digital berupa peta interaktif dengan informasi rinci 
tentang tempat menarik, pilihan transportasi, dan fasilitas lokal. 
Hal ini memudahkan wisatawan untuk menavigasi dan menjelajahi 
destinasi secara mandiri (Polley, 2016).

Ada beberapa manfaat penggunaan perpustakaan digital 
untuk sektor pariwisata. Salah satunya adalah ketersediaan konten 
menarik bagi wisatawan dan penduduk lokal, seperti peta inter-
aktif, tur virtual, dan gamifikasi perpustakaan digital yang telah 
dikaitkan dengan pariwisata cerdas. Konten ini dapat meningkatkan 
pengalaman penelitian dan membuat informasi lebih mudah diakses 
dan menarik (Maceli, 2018). Manfaat lainnya adalah perpustakaan 
digital dapat mendorong kolaborasi antara wisatawan, penduduk 
lokal, dunia usaha, dan organisasi. Mereka juga dapat mendukung 
inklusi dengan memastikan bahwa program literasi digital bersifat 
responsif, relevan, dan menghormati kebutuhan dan kepentingan 
pengguna. Perpustakaan juga dapat memanfaatkan keunggulan 
digital untuk memperoleh pemahaman tepat waktu mengenai tren 
perkembangan pariwisata budaya, sehingga memperkuat layanan 
mereka terhadap budaya pariwisata. Hal ini penting untuk tetap 
mengikuti perkembangan penelitian dan industri terkini (Dongare, 
2022). 

Gambar 1 juga memperlihatkan tidak adanya kata yang melam-
bangkan adanya keindahan alama sebagai daya tarik pariwisata 
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atupun yang membahas mengenai sumber daya manusia di perpus-
takaan. Hal ini menunjukkan bahwa riset yang berhubungan dengan 
perpustakaan dan pariwisata hanya berkutat tentang peran litera-
tur-literatur koleksi perpustakaan pada masyarakat untuk mening-
katkan literasi tentang pariwisata lokal. Sumber daya manusia 
perpustakaan terhadap pariwisata juga masih banyak ruang untuk 
dieksplorasi lebih lanjut.

Tabel 1: Afiliasi penulis dengan sitasi terbanyak

Afiliasi Dokumen Sitasi
School Of Sport, Leisure And Travel, Faculty 

Of Enterprise And Innovation, Bucking-
hamshire New University, High Wycombe, 

Buckinghamshire Hb13 5bb, Kingshill Road, 
United Kingdom

1 146

Centre For Development Studies, University 
Of Cape Coast, Cape Coast, Ghana

1 40

Regional Coordinating Council, Cape Coast, 
Ghana

1 40

Department Of Agricultural Extension And 
Education, Faculty Of Agriculture, Bu-Ali Sina 

University, Hamedan, Iran

1 30

Department Of Electrical Engineering, Insti-
tut Teknologi Sepuluh Nopember, Surabaya, 

Indonesia

1 12

Department Of Informatics Engineering, 
University of Trunojoyo Madura Bangkalan, 

Indonesia

1 12

Environmental Science, Padang State Univer-
sity, Indonesia

1 10

Postgraduate Program Of Environmental 
Science, Padang State University, Indonesia

1 10
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Faculty of Law, Udayana University, Denpas-
ar, Bali, Indonesia

1 9

Faculty of Religion And Culture, Indonesian 
Hindu University, Denpasar, Bali, Indonesia

1 9

Hotel Management Department, Interna-
tional Bali Institute Of Tourism, Denpasar, 

Bali, Indonesia

1 9

Adai, Laeta, Department of Mechanical Engi-
neering, Faculty of Sciences And Technology, 

University Of Coimbra, Coimbra, Portugal

1 8

Department Of Energy, Systems, Territory 
And Constructions Engineering (Destec), 

University Of Pisa, Pisa, Italy

1 8

Sumber: Data diolah dengan Vosviewer, tahun 2024

Tabel 1 menunjukkan bahwa Inggris menjadi afiliasi penulis 
dengan sitasi terbanyak, diikuti dengan Ghana. Hal ini menunjukkan 
bahwa pariwisata di Indonesia diteliti oleh orang luar negeri dan 
diminati oleh para akademisi lain secara global. Perguruan tinggi 
dan lembaga penelitian di Indonesia semakin banyak berkolab-
orasi dengan mitra internasional, memberikan peluang bagi para 
peneliti dari Inggris untuk bertukar pengetahuan dan melakukan 
proyek bersama dengan peneliti Indonesia (Arintoko dkk., 2020). 
Ada beberapa alasan dilakukannya kerjasama ini. Pertama, Indonesia 
mengalami peningkatan pariwisata yang signifikan dalam beberapa 
tahun terakhir, dengan jumlah kedatangan internasional diperkirakan 
mencapai 7,4 juta pada tahun 2024. Pertumbuhan pesat ini menja-
dikannya subjek penelitian yang menarik bagi mereka yang tertarik 
dengan tren, perkembangan, dan keberlanjutan pariwisata (Iman, 
Sukmana, dkk., 2022).
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Kedua, Indonesia menawarkan beragam pengalaman wisata, 
mulai dari pantai dan gunung berapi yang menakjubkan hingga 
kuil kuno dan acara budaya yang semarak. Keberagaman ini menarik 
para peneliti tertarik pada berbagai aspek pariwisata, seperti dampak 
budaya, ekowisata, dan perjalanan petualangan. Indonesia terkenal 
dengan warisan budaya yang kaya dan destinasi wisata yang beragam, 
seperti Bali dengan warisan budayanya, Pasuruan dengan warisan 
budaya Islamnya, dan situs Warisan Dunia UNESCO lainnya seperti 
Candi Borobudur. Daya tarik negara yang unik menjadikannya tujuan 
yang menarik bagi wisatawan internasional, dan pengembangan 
sektor pariwisata dapat membantu melestarikan dan mempromosikan 
kekayaan budaya ini (Manaf dkk., 2018).

Ketiga, banyak institusi pendidikan tinggi di Inggris yang 
menawarkan kursus di luar negeri, termasuk di Indonesia, melalui 
pendidikan transnasional (TNE). Kolaborasi ini dapat membantu 
meningkatkan kualitas pendidikan di sektor pariwisata, membekali 
siswa dengan keterampilan yang relevan, dan meningkatkan 
kesadaran internasional mereka. Hal ini sangat membantu bagi 
masyarakat di sektor pariwisata Indonesia karena industri pariwisata 
yang berkembang pesat di Indonesia tidak hanya menghadirkan 
peluang-peluang menarik, namun juga tantangan-tantangan yang 
memerlukan tenaga kerja terampil (Iman, Wardhana, dkk., 2022). 
Pendidikan di Inggris dapat memainkan peran penting dalam 
membekali masyarakat Indonesia dengan pengetahuan dan keahlian 
yang diperlukan untuk mendorong pembangunan pariwisata berke-
lanjutan. Universitas-universitas di Inggris menawarkan program 
khusus dalam manajemen perhotelan, pariwisata berkelanjutan, 
wisata budaya, dan ekowisata. Program-program ini membekali siswa 
dengan keterampilan untuk mengelola hotel, resor, dan perusahaan 



Gambaran Riset-riset Terdahulu tentang Peran Perpustakaan dalam... 95

tur secara efektif, dengan tetap mempertimbangkan faktor lingkungan 
dan budaya (Arintoko dkk., 2020).

Gambar 2: Potensi kolaborasi perpustakaan dengan psektor pariwisata di 
Indonesia

Sumber: Data diolah oleh penulis, tahun 2024

Gambar 2 menunjukkan bahwa terdapat beberapa opsi kolab-
orasi yang bisa dilakukan oleh pihak perpustakaan dengan sktor 
pariwisata. Yang pertama yakni desentralisasi tentang promosi 
pariwisata. Desentralisasi promosi pariwisata oleh perpustakaan 
melibatkan pengintegrasian perpustakaan ke dalam sektor pariwisata 
untuk meningkatkan pengalaman keseluruhan dan mempromosikan 
warisan budaya. Hal ini juga melibatkan distribusi upaya promosi dan 
pengambilan keputusan dari otoritas pusat ke berbagai entitas lokal. 
Pendekatan ini memungkinkan promosi destinasi tertentu yang lebih 
disesuaikan dan ditargetkan, dengan mempertimbangkan karakter-
istik unik dan kebutuhan lokalnya (Ryandono dkk., 2022).

Desentralisasi dapat menjadi hal yang penting bagi pemba-
ngunan ekonomi daerah, karena memungkinkan promosi potensi 
pariwisata yang lebih beragam dan efektif. Perpustakaan dapat 
memainkan peran penting dalam mempromosikan industri perho-
telan dan pariwisata. Promosi pariwisata yang terdesentralisasi 
dapat difasilitasi oleh teknologi baru di era revolusi industri ke-4, 
seperti blockchain. Sistem berbasis blockchain dapat memungkinkan 



Buletin Perpustakaan Universitas Islam Indonesia, 7(1) 2024, 83-10496

pembagian data yang terdesentralisasi untuk destinasi pariwisata, 
sehingga menghasilkan pengalaman pariwisata yang lebih personal 
dan aman (Sumarliah dkk., 2023).

Opsi kolaborasi yang kedua yakni manajemen catatan sejarah 
pada wisata-wisata berbasis budaya dan religi. Pentingnya catatan 
sejarah dalam mengembangkan sektor wisata religi tidak bisa 
disepelekan, karena catatan ini memberikan wawasan berharga 
mengenai asal usul, evolusi, dan pentingnya situs keagamaan dan 
jalur ziarah (Fauziana dkk., 2022). Catatan sejarah memberikan 
kontribusi terhadap pemahaman wisata religi dan ziarah dari berbagai 
sudut pandang, termasuk definisi, motif, dan data. Selain itu, wisata 
religi merupakan kekuatan yang kuat, menarik jutaan peziarah dan 
pelancong di seluruh dunia untuk mengunjungi tempat-tempat dan 
pengalaman suci. Meskipun makna spiritual tetap menjadi motivator 
utama, catatan sejarah dapat memainkan peran penting dalam 
memperkuat daya tarik dan menarik lebih banyak pengunjung. 
Perpustakaan dapat menyimpan dan mempromosikan catatan sejarah 
penting lewat program mereka sendiri (Zhou & Yuan, 2020). 

Opsi kolaborasi ketiga yakni lewat berita pustaka. Perpus-
takaan menawarkan layanan informasi melalui media cetak dan 
elektronik, memberikan layanan konsultasi pembaca, dan melakukan 
layanan informasi masyarakat. Mereka juga dapat memperkenalkan 
industri dengan poster budaya dan sejarah, alat musik, dll., yang 
mengarah pada promosi identitas budaya dan sejarah lokasi wisata 
dan masyarakatnya (Zaki dkk., 2024). Perpustakaan dapat mengum-
pulkan dan berbagi informasi tentang atraksi lokal, restoran, dan 
aktivitas melalui buletin cetak dan online, menarik wisatawan untuk 
mencari rekomendasi dan merencanakan rencana perjalanan mereka 
(Wardhana & Ratnasari, 2022a).
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Opsi kolaborasi yang keempat yakni lewat perpustakaan 
perguruan tinggi. Tidak dapat dipungkiri bahwa kampus dapat 
menjadi tempat bertemu dan menjalin kerjasama antara stake-
holder pariwisata, masyarakat, dan akademisi. Perpustakaan pendi-
dikan tinggi dapat memberikan layanan informasi berharga yang 
memenuhi kebutuhan industri perhotelan dan pariwisata. Hal ini 
mencakup penyediaan buku pegangan, atlas, dan sumber daya 
lainnya yang penting untuk studi dan promosi pariwisata. Perpus-
takaan dapat mengintegrasikan promosi pariwisata dengan atraksi 
budaya, seperti pameran dan ceramah, untuk meningkatkan daya 
tarik dan daya saingnya. Integrasi ini dapat berkontribusi pada pemba-
ngunan berkelanjutan perpustakaan dan promosi wisata budaya 
(Cervone & Brown, 2019).

Opsi kolaborasi kelima yakni urban society/budaya masyarakat 
urban, yakni lewat mengikuti dan menyesuaikan tren masyarakat urban 
sekarang. Lanskap pariwisata modern menuntut strategi baru untuk 
memikat wisatawan perkotaan yang sedang berkembang dan mencari 
pengalaman otentik, pendalaman budaya, dan sentuhan petualangan 
(Ryandono dkk., 2019). Transformasi pariwisata perkotaan memer-
lukan pendekatan dua arah: menarik pengunjung dan membina usaha 
kecil dan menengah (UKM) di lokasi wisata (Wardhana & Ratnasari, 
2022b). Misalnya, wisatawan perkotaan kini semakin sadar lingkungan. 
Mempromosikan inisiatif ramah lingkungan di lokasi wisata, seperti 
penyewaan sepeda, tur jalan kaki, hotel ramah lingkungan, dan 
pengelolaan sampah yang bertanggung jawab dapat menjadi daya 
tarik bagi wisatawan yang sadar akan lingkungan (Zakik dkk., 2022).

Pelaku usaha pariwisata juga perlu menjalin mitra dengan LSM 
lokal untuk menawarkan kesempatan menjadi sukarelawan bagi 
pengunjung. Hal lain yang harus dilakukan oleh sumber daya manusia 
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pariwisata adalah menciptakan kehadiran online yang kuat yang 
menampilkan permata tersembunyi kota, kehidupan budaya yang 
dinamis, dan pengalaman unik (Febriyanti dkk., 2022). Pelaku usaha 
pariwisata perlu menjalin mitra dengan pemerintah daerah yang 
dapat menjangkau masyarakat perkotaan dan mendorong konten 
buatan pengguna (Loestefani dkk., 2022).

E. PENUTUP

Kesimpulan
Berdasarkan hasil di atas, dapat disimpulkan bahwa kata yang 

sering digunakan pada kata kunci studi-studi pendahulu yakni tourism 
development, literature studies, digital libraries, tourism sector, tourist 
attraction, serta industrial revolution. Di dalam era revolusi industri, 
perpustakaan digital dapat membantu sektor pariwisata dalam 
mempromosikan keunggulan dan daya tarik tempat wisata. Hasil 
penelitian diatas juga menunjukkan bahwa Inggris merupakan afiliasi 
penulis dengan sitasi terbanyak. Hal ini membuktikan di mana banyak 
peneliti Inggris tertarik dengan sektor pariwisata di Indonesia yang 
mempunyai kelimpahan variasi budaya dan keindahan alam. 

Studi ini merumuskan lima opsi kolaborasi yang dapat dilakukakn 
oleh pihak perpustakaan dengan sektor pariwisata. Kelima opsi 
tersebut yakni desentralisasi promosi wisata, manajemen catatan 
sejarah pada wisata-wisata berbasis budaya dan religi, pemanfaatan 
berita pustaka, pemanfaatan perpustakaan perguruan tinggi, dan 
mengikuti tren budaya masyarakat urban. Penelitian selanjutnya 
diharapkan dapat meneliti lebih jauh mengenai keunggulan dan 
kekurangan ksalah satu opsi kolaborasi tersebut pada salah satu 
sektor pariwisata di Indonesia. 



Gambaran Riset-riset Terdahulu tentang Peran Perpustakaan dalam... 99

Riset ini terbatas hanya menggunakan data sekunder berupa 
metadata makalah makalah ilmiah yang tercantum pada website 
Scopus. Selain itu, riset ini hanya terbatas pada metadata makalah-
makalah tentang pariwisata dan perpustakaan, sehingga masih eprlu 
riset lebih lanjut mengenai penerapan program-program perpus-
takaan untuk mensinergikan koleksi-koleksi perpustakaan dengan 
pariwisata lokal. 
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